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¢. Vokal Panjang (maddah):
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4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasdid)
Transliterasi syaddah atau tasdid dilambangkan dengan huruf yang sama, baik
ketika berada di awal atau di akhir kata.

Contoh:

d:)-\ Dibaca nazzala

w_)-,m Dibaca al-birru

S. Kata Sandang “ U‘ 1

Kata Sandang “L“ “ ditransliterasikan dengan ‘al” diikuti dengan

< [13

tanda penghubung “—*, baik ketika bertemu dengan huruf Qamariyyah

ataupun huruf Syamsiyah.

Contoh:
(Jm Dibaca: al-galamu
um’&]l Dibaca ; al-syamsu
6. Huruf Kapital

MesKipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tctapi dan
transliterasi huruf kapital "digunakan“untuk awal kalimat, nama diri, dan
scbagainya seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri
tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada awal kalimat.

Contoh:

(.J 94 _)\)“M-é Lo D Dibaca: Wama Muhanimadun illa rasul
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ABSTRAK

Hamka merupakan tokoh ulama can penulis Islam Indonesia modern yang
sangat produktif, hal ini bisa dilihat dari jumlah karya yang telah dibukukan
sebanyak 118 buah pada usia 73,5 tahun. Salah satu karya: yang terbesar adalah
Tafsir Al Azhar yang berjumlah 30 jilid.

Skripsi ini membahas seputar konsep tentang peredaran bumi mengelilingi
matahari dan bulan mengelilingi bumi sebagai sarana menghitung waktu (awal
shalat), hari (tanggal, bulan dan tahun). Peredaran matahari merupakan fenomena
yang menarik untuk dikaji karena berkaitan dengan seringnya perbedaan
masyarakat dalam menentukan perhitungan waktu (hari raya Idul Fitri dan
Ramadhan). Dan juga adanya jadwal waktu shalat sepanjang masa (abadi) yang
digunakan sebaga: landasan daian pelaksanaan awal waktu shalat.

Skripsi ini mencoba untuk mengetahui pandangan Hamka dalam tafsir Al
Azhar, dengan mengacu pada surat Al-An’am :96, surat Yunus : 5, surat Ar
Ra’ad : 2, surat Al Anbiya’ : 33, surat Ya sin: 38-40 dan surat Az Zumar : 5,
tentang peredaran bumi mengelilingi matahari dan bulan mengelilingi bumi
sebagai sarana menghitung waktu (awal waktu shalat), hari (tanggal, bulan dan
tahun).

Peredaran bumi mengelilingi matahaii dan bulan mengelilingi bumi
sebagai sarana menghitung waktu ( awal waktu shalat), hari (tanggal, bulan dan
tahun) tidak lain bekenaan dengan ilmu hisab atau ilmu falak. Sebagaimana
Hamka mengatakan bahwa “Peredaran matahari dalam satu tahun adalah 365 hari
atau 12 bulan atau 52 minggu, Hitungan peredaran bulan adalah 354 hari dalam
satu tahun dar: bulannya ada 12, Berhubung tepatnya peredaran itu dari masa ke
masa manusia diperbolehkan menghitung bilangan jam, hari bulan, tahun dengan
seteliti mungkin, sehingga terciptalah ilmu falak atau hisab sebagai ilmu
menghitung atau perhitungan.

Sedangkan ilmu hisab atau ilmu falak itu sendiri adalah perhitungan
gerakan benda-benda langit untuk mengetahui kedudukannya. Hisab yang
dimaksud adalah tintuk ménghitung awal| waktu/atau hari adalah menentukan
kedudukafi'matahari dan bulan pada saat tegtentu.

Berhubung| hisab-awal ‘waktu yang, digunakan-adalahy waktu matahari,
maka kegiatan hisab dalam menentukan waktu selald dikaitkan dengan kedudukan
matahari yang’ diukur dengan)kesatuan(waktu yang disebut dengan waktu
matahari pertengahan, yaitu waktu yang dapat dibaca pada jam yang digunakan
atau dipal:zi pada umumnya.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al Qur’an adalah an-Nur yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW
sebagai undang-undang yang adil dan syari’at yang kekal, sebagai pelita yang
bersinar terang benderang (QS. 4: 174)'. Al Qur’an juga merupakan finnan Allah
yang diturunkan sebagai petunjuk manusia untuk memisahkan antara kebenaran
dan kebatilan, bukan sebagai kata-kata senda gurau (QS. 2: 185).

Keajaiban al-Qur’en itu tak akan pemah habis dan sirna. Inilah kiranya
yang membuat jin enggan berhenti mendengarkan bacaannya, mereka berkata:

“ Wahai kaum kaiai, sesungguhnya kami telah mendengarkan kitab suci

al-Qur’an yang diturunkan sesudah nabi Musa yang membenarkan kitab-

kitab sebelumnya, juga membimbing pada kebenaran dan jalan yang

lurus” (QS.46: 30’

Harun Nasution menjelaskan bahwa al-Qur’an adalah kitab yang lengkap
dan sempurna, yang mencakup “segala-galanya”. Di dalamnya terdapat penjeiasan
tantang sistem politik, ekonomi, kemasyarakatan, pertanian dan lain-lain yang
harus dipakai dan dilaksanakan ‘oleh umat Islam di’ dunia_ ini.} Dengar
keistimewaan “tersebut ‘al-Qur’an mampu memecahkan problema kemanusiaan
dalam berbagai kehidupan baik rokhani,jasmani, sosial, ekonomi, politik dengan
pemecahan yang bijak, karena ia diturunkan oleh Yang Maha Bijaksana dan

Terpuji. Pada setiap problem tersebut al-Qur’an meletakkan sentuhan yang

! Degartemen Agama Republik Indonesiiy, Al Qur 'an dear Terjemahamya, (Jakarta:
Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al Qur’an,1982) hal 153.

2 jbid., hal. 827.

' Harun Nasution, Islom Rasional (Gagasa: dan Pemikiran), (Bandung: Mizaa, 1996).
hal 25



mujarab dengan dasar-dasar umum dan dapat dijadikan landasan dalam
melangkah bagi manusia yang sesuai pula dengan keadaan zaman.*

Al Qur'an sebagai petuniuk juga memberikan ' isyarat-isyarat tentang
benda-benda atau gejala-gejala alam, yang oleh Allah sendiri penciptaannya
dikatakan sebagai sangat seimbang, sangat sempurna dan tanpa cacat (QS.67:3-4).
Benda-benda dan gejala-gejala alam itu tunduk kepada hukum kejadian alam yang
sanget logus, rasional dan konsisten. Hukum-hukum kejadian alam tersebut sangat
identik 'dengan hukum alam atau sunnatullah yang merupakan dasar dari hukum
ilmu yang berlaku dan dikembangkan dalam sains modem sekarang ini. Salah satu
proses gejala alam adalah benda-benda langit di antaranya matahari dan bulan
yang herjalan menurut peredarannya masing-masing’.

Dari kedua gejala alam tersebut, yaitu peredaran bumi mengelilingi
matabari dan bulan mengelilingi bumi, maka mancullah ilmu Falak atau
Astronomi. Dengan ilmu Falak atau ilmu Astronomi maka peredaran bumi atau
bulan tersebut bisa digunakan sebagai sarana menghitung seperti menentukan
terjadinya gerhana matahari, gerbana bulan, awal waktu shalat, awal bulan
Ramadhan-dan lain-lain.

Alasan “pemilihan judul “Peredaran Bumi/Mengelilingi Matahari dan
Bulan Mengelilingi ‘Bumi sebagai’ sarana' Menghitung Waktu (Awal waktu
Shalat), Hari (tanggal, bulan dan tahun) menurut Hamka dalam Tafsir Al Azhar

adalah sebagai berikut:

4 Manna® Khalil al-Qattan, Studi Hmu-ilmu Qur’an, diterjemahkan oleh Muzakir AS,
(Bogor: PT. Pustaka Litera antar Nusa, 1994) hal 14.

3 Muchtar Naim, Kompendium Himpunan Ayat-ayat Al Qur‘an yang berkaitan dengan
Fisike. & Geografi. (Jakarta: Hasanah, 2001) hal xvi



1. Dengan adanya peredaran bumi mengelilingi matahari dan bulan
merupakan fenomena alam atau gejala alam yang menarik untuk dikaji,
karena akibat fenomena tersebut menimbulkan perbedaan yang cukup
tajam di kalangan masyarakat. Hal ini bisa dilihat pada penentuan awal
bulan / akhir Ramadhan, 1 Syawal dan lain-lain antara ahli Hisab dan
Ru’yah.

2. Hamka merupakan seorang ulama dan penulis Islam Indonesia modern
yang sangat produktif. Hal ini bisa dilihat dari jumlah karya yang telah
dibukukan sebanyak 118 buah pada usia 73,5 tahun. Jika dirata-raia maka
dalam setiap tahun Hamka menerbitkan 1,6 buku. Jadi tidaklah keliru
apabila penulis ingin mengupas salah satu sisi atau aspek pemikiran
beliau, yakni tentang peredaran bumi mengelilingi matarahari dan bulan
mengelilingi bumi sebagai sarana menghitung jam, hari, bulan dan tahun
dalam Zafsir Al Azhar.

3. Tafsir Al' Azhar merupakan karya terbesar Hamka yang ditulis dengan
sistematis. Hal ini bisa dilihat dari jumlah buku 1afsir yang ada, yaitu 30
buku atau jilid.

Dilatar belakangi oleh hal inilah, penulis melakokan kajian gengan tujuan
dapat menjelaskan-pandangan Ilamka tentang Peredaran Bumi Mengelilingi
Matahari dan Bulan Mengelilingi Bumi Sebagai Sarana Menghitung Waktu
(Awal Waktu Shalat), Hari (Tanggal, Bulan dan Tahun) dalam Tafsir Al Azhar

secara mendalam,



B. Ramusan Masalah

Berangkat dari uraian dan latar belakang masalah di atas, agar dalam
penulisan skripsi ini lebih terarah pembahasannya dan mendapatkan gambaran
secara menyeluruh, maka sangat penting untuk dirumuskan pokok
peimasalahannya.

Adapun pokok-pokok masalah yang akan dikaji dalam penulisan skripsi
ini adalah:

Bagaimanakah penafsiran ayat-ayat tentang peredaran bumi mengelilingi

matahari dan bulan mengelilingi bumi sebagai sarana menghitung waktu

(awal waktu shalat), hari (tanggal, bulan dan tahun) menurut Hamka

dalam Zafsir Al Azhar?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini mempunyai tujuan dan kegunaan baik bersifat ilmiah
ataupun akademik, sebagai berikut:
Untuk mengetahui dan memabami penafsiran  peredaran bumi
mengelilingi matahari dan bulan mengelilingi bumi sebagai sarana
nicughitung waktu (awal waktu shalat), hari" (tanggal, bulan dan tahun)
menurut Hamka dalam Tafsir Al Azhar!
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki arti akademis, yang akan
menambah wawasan penafsiran, scrta membanty usaha-usaha perkembangan

pemikiran dalam [slam



D. Metod: Penelitian

Dalam setiap penyusunan karya ilmiah,tak dapat lepas dari perggunaan
inetode, karena metode mempakan cara bertindak dalam upaya agar kegiatan
penelitian dapat terlaksana dan mencapai hasil yang optimal®.

Metode merupakar. pedoman agar kegiatan penelitian mencapai hasil yang
diharupkan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metodz tematik
(maudhu’i), karena objek penelitian ini berupa ayat-ayat al-Qur’an dari berbagai
surat yang berkaitan dengan persoalan atau tema yang ditetapkan.®

Menurut M. Quraisy Shihab metode tematik dapat ditempuh dengan cara:

1. Menetapkan tema atau masalah yang akan dibahas.
2. Menyusun runtutan ayat sesuvai dengan masa turunnya (bagi yang mau

menguraikan kisah atau kejadian).

'3

Memahami kosa kata ayat dengan merujuk pada penggunaan al-Qur’an,
4. Menyebutkan sebab-sebab turunnya ayat,bila ada.

Menyusun tema bahasan dalam kerangka sistematik yang utuh. °

=

¢ Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair , Mefode Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kamisics, 1992) hal.15

7 Menurut Abdul Hayy Al Farmawi dalam bukunya Metode Tafsir Maudhu’l Suatu
Penguntar, Ter. Survan A. Jamran (Jakarta: Raja Gravindo Persada, 1990), hal disebutkan
bahwa metode dalam menafsirkan al Que’an ada A: tahlil', ijmali, mugarin dan maudh'i.

* H. Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakasta: PT RajaGrafindo Persada, 1998)
hal 174,

? M. Quraisy Shihab, Membumikan Al Qur’an, (Bandung: Mizan, 1994), hal. 115-116.



Penulisan skripsi ini meliputi kegiatan pengumpulan data dan kegiatan
pengolahan data. Dalam kegiatan pengumpulan data, dilakukan riset kepustakaan

(library research)m. Penulis mengumpulkan data-data dari sumber primer berupa

Tafsir Al Azhar yang ditulis oleh Hamka. Sebagai acuan penulisan ayat-ayat al-
Qur'an adalah terjemahan dari Departemen Agama Républik Indonesia.Untuk
melengkapi data-data lain, penulis tambahkan dari data sumber sekunder yang
diperoieh dasi buku-buku yang ditulis oleh Susiknan Azhari (Ilmu Falak Teori
dan Prakte{c), Departemen Agama (4lmanatt Hisab dan Rukyat, Ephimeris Hisab
Rukyat 2003), Sofyan Jannah (Kalende> Fijriyah-Masehi 150 Tahun: 1364-1513
H 7 1945-2090) den tulisan yang mendukung penelitian ini.
Setelah data yang diperiukan terkumpul, kegiatan berikutnya adalah:

1. Pengolahan data. Metode yang dipakai adalah metode deskriptif t yaitu

usaha memberi gambaran yang jelas mengenai pendapat Hamka tentang
peredaran bumi mengelilingi matahari dan peredaran bulan mengelilingi
bumi sebagai sarana menghitung waktu (awal waktu shalat) dan hari
(tanggal, bulan dan tahun).

2. Langkah berikutnya adalah data-data yang telah terkumpul dan tersusun

itu dianalisis dan dijelaskan atau di interprestasikan sehingga memperoleh

pengertian yang jelas dan hasiinya bermuarz pada penarikan kesimpulan.

Langkah ini biasa disebut dengan metods analitik 2,

1 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas
Psikilogi UGM, 1979), Jid I hal.9.

"Vibid., hal 3.

12 Winarno Surahmat,Pengamar Penelitian llmiah , (Bandung: Tarsito, 1990),hal.140.



E. Tinjauan Pustaka

Hasbi Ash Shiddieqy menjelaskan bahwa Allah menjadikan bulan terus
menerus  berpindah dan manzilah satu ke manzilah yang lain supaya kamu
mengelahui bilangen tahun, perhitungan waktu bagi bulan dan hari untuk
keperluan ibadah dan muamalah.”?

Menurut Ahmad Musthafa al-Maraghi, ketika rembulan berjalan dalam
Jalak-nya, Allah telah menentukan tempat persinggahan pada setiap malam.
Bulan itu singgah pada salah satunya tanpa melampaui dan tanpa terlambat.
Tempat persinggahan itu ada 28 banyaknya. Bulan bisa dilihat dengan mata pada
tempat persinggahan tersebut. Sedangkan pada satu atau dua lainnya, ia tertutup
tak bisa dilihat. Dengan adanya sifat kedua benda angkasa seperti itu yang telah
ditentukan tempat persinggahan sebagaimana yang dimaksudkan agar dapat
mengetahui hitungan waktu, bulan dan hari, serta agar dapat menetapkan ibadah
dan muamalah, baik yang berkaitan dengan harta atau kemajuan lainnya. '

Ibnu Katsier menyatakan bahwa Alloh SWT telah menetapkan manzilah-
manzilah bagi bulan, agar dapat diketahui hitungan tahun dan hitungan waktu.
Sedangkan.dengan matahari dapat diketahui hitungan hari."

Muhammad Jamaludin el-Fandi dalam bukunya A/ Qur'an tentang Alam
Semesta menyatakan bahwa dari gejala asiroriomi atau gejala alam semesta yang

penting untuk mengatur penentuan waktu adalah penetapan tentang munculnya

'* T.M Hasbi Ash Shiddieqy, Tafsir An Nur, (Jakarta: Bulan Bintang, 1966 ), Jilid 4,
hat 69.

' Ahmad Musthafa Al Maraghi, Zerjemah Tafsir Al Marahgi, Tim Penetjemah: Bahrun
Abu Bakar, LC, dkk ., (Semarang : CV Toha Putra, 1987), Jilid 11, hal 122-127.

S'H Salim Bahreisy, H. Said Bahreisy, Terjemah singkat Tafsir /bru Katsier, (Surabaya;
Pt Bina Ilmu, 1938 ), Jilid IV, hal 180



hila! untuk meneniukan permulaan bulan dari tahun hijriyah. Setelah terlihat,
bulan selanjutnya menuju ke timur rmenjauh dari matahari. Di saat bulan berjalan
ke arah yang berlawanan dengan matahari, di belahan lain dari bvlan Hijriyah,
bulan tenggelam di siang hari. Secara herangsur-angsur waktunya semakin
mundur sehingga bulan menyelesaikan perjalanannya di sekeliling bumi,
inenempatkan dirinya antara maiahari dan bumi. Suvatu hal yang sangat penting
adalah bahwa saat timbulnya bulan sabit baru sama di mana-mana di muka bumi,
sehingga pada saat bulan sabit muncul mempunyai nilai astronomi yaitu dapat
menentukan / menetapkan waktu.'®

Darsa Sukartadiredja dalam bukunya Rukyah dengan Teknologi
menyatakan bahwa akibat rotasi bumi, kita dapat menyaksikan gerak barian
benda-benda langit dari timur ke barat. Akibat revofusi, letek matahari berubah
sepanjang ek/iptika dari barat ke timur. Akibat gerakan bumi (presisi dan nutasi’
kedudukan katulistiwa bumi terhadap bidang peredarannya terus menerus
mengalami perubahan. Perubahan letak benda-benda langit disebabkan pula oleh
gerak dirinya masing-masing. Contohnya adalah bulan yang terus menerus
mengedari.bumi. selama 27,321661 hari sekali (satubulan sideris). Lintasan edar
bulan yang berbentuk elips iiu berputar mengelilingi bumi sekali dalam 18,5995
tahun berlawanan dengan gerak orbit-nya. Pencataan perubahan atau berbagai
fenomena yang terjadi pada bulan dan matahari telah dilakukan manusia sejak
ribuan tahun yang lalu. Kejadian-kejadian yang berulang-ulang secara teratur

terus diamati dan dikaji, schingga ditemukan antara unsur posisi dengan waktu

'® Muhammad Jamaluddin el-Fandi, A/-Qur 'an tentang Alam Semesta, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1995), hal. 110



dalam bentuk formulasi maternatic yang selanjutnya memungkinkan posisi bulan
dan matahari dapat dipcrkirakan atau dihitung. '’

Dari beberapa pustaka di atas terlihat bahwa tema tentang peredaran bumi
mengelilingi matahari dan bulan mengelilingi bumi sebagai sarana menghitung
waktu (awal waktu shalat), hari (tanggal, bulan dan tahun) dalarn penafsiran
Hamka belum dibahas.

Bebarapa penulis telah mengkaji tentang peredaran bumi mengelilingi
mataliari dan bulan mengelilingi bumi sebagai sarana menghitung dari berbagai
aspek, namun scbagai tema yang khusus, sepanjang penulis telaah belum ada yang
membahasnya scbagai tema yang utuh. Kebanyakan penulis menyatakan
permasalahan bumi mengelilingi matahari dan bulan mengelilingi bumi sebagai

sarana menghitung sebagai sub tema dari pembahasan tertentu.

F. Sistematika Penunlisan

Sistematika penulisan ini merupakan rangkaian pembahasan yang
tercakup dalam isi skripsi ini, dimana antara satu dengan yang lainaya saling
berkaitan sebagai snatu kesatuan yangutuh. Sistematika ini-merupakan diskripsi
sepintas dan detail yang mencerminkan urut-urutan bahasan setiap bab. Agar
pembahasan ir:i teratur, maka sistematika penulisanrya adalat sebagai terikut:

Bab 1 Pendahuluan, terdini dari enam sub bab. Sub bab pertama berkaitar
dengan latarbelakang pemikiran mengapa topik ini dikaji. Latarbelakang ini

diungkapkan untuk menggambarkan permasalahan yang dijadikan bahan kajian

'7 Darsa Sukartadiredja, Rukyal dengan Teknologi, ( Jakarta : Gema Insari press, 1994)
hal 37-38.
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dalam skripsi ini. Dan untuk lebih menfokuskan permasalahan, maka dalam sub
bab kedua akan dikemukakan rumusan masalah, dan dalam sub ketiga akan
menguraikan tujuan atau target yang akan dicapai dalam penelitian ini.
Selanjutnya penting juga dikemukakan kegunaan penelitian bagi pengembangan
keilmuan lebih Janjut, terutama yang berkaitan dengan masalah yang diangkat.
Metode penclitian juga dipandang perlu dikemukan sebagai sub bab ke empat
untuk memberikan gambaran tentang prosedur dan cara penelitian  yang
digunakan dalam penyusunan skripsi ini. Untuk membuktikan bahwa kajian ini
orisinil dan belum ada pembahasan sebelumnya, maka dalam sub bab kelima
dikemuk;kan kajian pustaka yang terkait dengan masalah yang dikaji, dan pada
sub bab keenam dilanjutkan dengan sistematika pembahasan sebagai gambaran
awal dari penelitian ini.

Sebagai bahasan awal dalam Bab II, dikemukakan Biografi Hamka dan
karya terbesarnya Tafsir Al Azhar. Latar belakang hidup sescorang tokoh sangat
penting untuk diketahui, karena untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas
sepak terjang yarg pemah dilakukan, serta pendapa atau pemikiran yang
dibasilkan.

Bab [IT"akan mémbahas fentang hitungan waktu (awal waktu shalat), hari
(tanggal,  bulan dan ‘tahun) yang meliputi- seluk beluk peredaran  bumi
mengelilingi matahari dan bulan mengelilingi bumi untuk menghitung awal waktu
shalat, menghitung hari (tanggal, bulan dan tahun Masehi), dan menghitung hari

(tanggal, bular. dan tahun Hijriyah).
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Selanjutnya, untuk mengetahui aplikasi dari penerapan konsep tersebut,
maka pada Bab IV dikemukakan pembahasan tentang penafsiran peredaran bumi
mengelilingi matahari dan bulan mengelilingi bumi sebagai sarana menghitung
waktu (awal waktu shalat), hari (tenggal, bulan dan tahun) menurut Hamka, serta
membahas analisis penafsiran sebagai upaya pendalaman atas penafsiran Hamka
tentang peredaran bumi mengelilingi matahari dan bulan mengelilingi bumi
sebagai sarana menghitung waktu (awal waktu shalat), hari (tanggal, bulan dan
tahun).

Sebagai perutup, dalam Bab V akan dikemukakan kesimpulan atau hasil
yang telah diperoleh dalam penelitisn ini serta saran-saran dari penulis dan pada
halaman terakhir pcnyusun melampirkan daftar pustaka yang menjadi bahan

bacaan atau rujukan penulisan skripsi ini.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari apa yang telah diterangkan, dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai
berikut :
1. Peredaran bumi mengelilingi matahari sebagai sarana menghitung
dalam tafsir Al Azhar bedasarkan pada QS Al An’am (6) : 96, Ar
Ra’ad (13) : 2, Ibrahim (14) : 39, surat Ya sin (36) : 38-40 dapat
digunakan untuk menghitung bilangan jam (waktu shalat), hari dan
buian.
2. Sedangakan peredaran bulan mengelilingi bumi sebagai sarana
menghitung_dalam tafsir Al Azhar berdasarakan ayat pada surat
Yunus (10) 5, Al-Anbiya (2) : 33 dan Az-Zumar (39) : 5
menimbulkan hitungan hari yaitu hitungan tahun Qomariyah

(hijriyah)

B. Saran-saran
Dengan adanya_-tulisan ini, diharapkan dapat_memperkaya wawasan
keilmuaii, terutama tentang pandangan para pemikir Islam khususnya Hamka.
Selain itu dikarapkan dapat menambah perbendaharaan tulisan tentang Hamka
yang memang sangat kurang sekali di perpustakaan yang éda di lingkungan IAIN.
Semoga tulisan ini dapat dimanfaatkan bagi yang ingin membahas tentang

tokoh ini.

68
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